PERBANDINGAN STRUKTUR PRASASTI BERBAHASA MELAYU KUNO KEDATUAN SRIWIJAYA DAN KERAJAAN MATARAM KUNO ABAD KE 7-8 MASEHI by Prakosajaya, Abednego Andhana et al.
Abednego Andhana Prakosajaya, Hot Marangkup Tumpal Sianipar, dan Ayu Nur Widiyastuti 
Perbandingan Struktur Prasasti Berbahasa Melayu Kuno Kedatuan Sriwijaya dan Kerajaan Mataram Kuno Abad ke 7-8 Masehi 
PERBANDINGAN STRUKTUR PRASASTI BERBAHASA MELAYU 
KUNO KEDATUAN SRIWIJAYA DAN KERAJAAN MATARAM KUNO 




Ancient Malay inscriptions generally have links with the Kingdom of Srivijaya which be-
gan to show its influence in Sumatra land in the 7th century AD. In addition to the Ancient 
Malay inscriptions from the Sriwijaya Kingdom, several Ancient Malay inscriptions were 
also found as relics of the Ancient Mataram Kingdom. Ancient Malay  inscription's struc-
ture and its influence on the relationship between the kingdom of Srivijaya and the Ancient 
Mataram Kingdom was seen as a suitable issues to be discussed in this article in order to 
give a new interpretation of the phenomena related to the existence of Inscription in Ancient 
Malay language, especially in Java. This study suggests that the kingdom of Srivijaya play a 
dominant role in the conduct of cultural infiltration in the Ancient Mataram Kingdom and 
found indications of political infiltration and the concept of political order of the Srivijaya 
kingdom in the Ancient Mataram Kingdom. 
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Abstrak. Prasasti berbahasa Melayu Kuno umumnya memiliki keterkaitan dengan 
Kedatuan Sriwijaya yang mulai menampakkan pengaruhnya di tanah Sumatra pada abad ke-
7 Masehi. Selain prasasti berbahasa Melayu Kuno peninggalan Kedatuan Sriwijaya. Bebera-
pa prasasti berbahasa Melayu Kuno juga ditemukan sebagai peninggalan Kerajaan Mataram 
Kuno. Struktur prasasti berbahasa Melayu Kuno dan pengaruhnya terhadap hubungan antara 
Kedatuan Sriwijaya dan Kerajaan Mataram Kuno diangkat menjadi permasalahan yang akan 
dibahas dalam artikel ini dengan tujuan untuk memberikan interpretasi baru terkait fenome-
na keberadaan Prasasti berbahasa Melayu Kuno terutama di Jawa. Peneltian ini 
mengemukakan bahwa Kedatuan Sriwijaya memainkan peran dominan dalam melakukan 
infiltrasi budaya di Kerajaan Mataram Kuno dan menemukan indikasi adanya infiltrasi 
politis maupun konsep tatanan politik dari Kedatuan Sriwijaya di Kerajaan Mataram Kuno.  
 
Kata kunci: Prasasti berbahasa Melayu Kuno; Kedatuan Sr iwijaya; Kerajaan 
Mataram Kuno  
1. Pendahuluan 
Kedatuan Sriwijaya merupakan kekuatan 
politik berbasis maritim yang pada masa 
kejayaannya menguasai jalur perdagangan 
strategis di Selat Malaka. Waktu berdirinya 
kerajaan yang berkaitan erat dengan ke-
budayaan Melayu ini (Munoz, 2006:116-
117) masih menjadi perdebatan. Sumber 
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dari Cina menunjukkan datangnya utusan 
yang diduga berasal dari Kedatuan Sriwija-
ya pada tahun 434 Masehi (Miksic and Goh, 
2017:209). Terlepas dari waktu berdirinya 
Kedatuan Sriwijaya, pada abad ke-8 Masehi 
kerajaan ini berkembang pesat sebagai pusat 
perdagangan. Perkembangan ini disebabkan 
oleh pemanfaatan letak Kedatuan Sriwijaya 
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yang strategis, serta memanfaatkan momen-
tum runtuhnya Kerajaan Funan di Delta Me-
kong pada pada awal abad ke-7 Masehi. Hal 
tersebut bertujuan mengontrol perdagangan 
antara India dan Cina yang sebelumnya 
dikuasai oleh Kerajaan Funan selama lima 
abad (Coedes, 2017:123).  
Kedatuan ini sejatinya "ditemukan" oleh 
Coedes pada tahun 1918. Dimana sebelum  
mengemukakan pandangannya, Sriwijaya 
dianggap sebagai sebuah nama raja 
(Muljana, 1981:13-14). Dalam tulisannya 
pada tahun 1918 dengan judul Le Royaume 
de Çrīvijaya yang berarti Kerajaan Śrīvija-
ya, Coedes membantah hasil pembacaan 
Prasasti Kota Kapur oleh H. Kern yang 
menyatakan bahwa Sriwijaya merupakan 
nama seorang raja. Kedatuan Sriwijaya 
sendiri merupakan sebuah 
“talasokrasi” (Taylor, 1999:173), yaitu se-
buah sistem pemerintahan yang menggan-
tungkan kekuasaanya pada sektor bahari.  
Penggunaan istilah kerajaan bagi Sriwija-
ya sendiri cukup menuai perdebatan. Ber-
dasarkan sumber-sumber sejarah dari Cina, 
penggunaan Shih-li-fo-shih atau Fo-shih 
digunakan untuk menyebut negara, ibu kota 
kerajaan, dan sungai (Muljana, 1981:14). 
Dalam prasasti-prasasti peninggalan Sriwi-
jaya sendiri, penggunaan istilah kedatuan 
lebih umum dijumpai sebagai wujud suatu 
sistem politik yang dipimpin oleh seorang 
Datu (Coedes et al., 2014:286-287). Kedatu-
an sendiri memiliki ciri-ciri pusat yang kuat 
dan dikelilingi sejumlah kekuasaan lebih 
kecil yang ditundukkan tetapi belum di-
aneksasi (Coedes et al., 2014:307). Hal ini 
terbukti dengan bagaimana Kedatuan Sriwi-
jaya menggunakan kekuatan politiknya 
dengan mengkonsolidasi wilayah hinterland 
dan mengendalikan bandar-bandar bawahan 
mereka untuk memperoleh manfaat ekonomi 
yang maksimal (Hall, 1999:197). 
Pada masa awal perkembangan kerajaan 
ini, prasasti-prasasti berbahasa Melayu 
Kuno banyak dikeluarkan. Prasasti tersebut 
digunakan sebagai sumber utama dalam 
merekonstruksi sejarah Kedatuan Sriwijaya. 
Jika membahas Kedatuan Sriwijaya dalam 
berbagai macam aspek, maka prasasti pen-
inggalannya tentu tidak akan dilupakan. 
Kendati demikian, tinggalan prasasti 
Kedatuan Sriwijaya yang dapat digunakan 
untuk merekonstruksi sejarah masih sangat 
minim. Di sisi lain, temuan prasasti-prasasti 
di Jawa relatif cukup untuk mereskontruksi 
sejarah budaya wilayah tersebut (Coedes et 
al., 2014:45). Oleh sebab itu, kajian bebera-
pa prasasti di Jawa yang memiliki keterkai-
tan dengan budaya Kedatuan Sriwijaya 
dapat menjadi solusi sebagai suatu cara un-
tuk melengkapi narasi sejarah sekaligus 
merekonstruksi masa lalu Kedatuan Sriwija-
ya yang dianggap kurang.  
Keterkaitan antara prasasti-prasasti pen-
inggalan Kedatuan Sriwijaya dan prasasti-
prasasti yang berada di pulau Jawa dapat 
dilihat dalam penggunaan bahasa Melayu 
Kuno pada prasasti yang sejaman dengan 
prasasti peninggalan Kedatuan Sriwijaya 
dipandang sebagai batasan yang ideal. Baha-
sa Melayu Kuno  di Jawa umumnya 
digunakan dalam penulisan prasasti tingga-
lan Kerajaan Mataram Kuno. Hal ini dapat 
mengindikasikan adanya hubungan dua ke-
rajaan antara Jawa yang dikuasai oleh Kera-
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jaan Mataram Kuno dengan Sumatra yang 
dikuasai oleh Kedatuan Sriwijaya dalam ku-
run waktu abad ke 7-8 Masehi. Hubungan 
ini dibuktikan dengan adanya dugaan 
persekutuan antara dinasti Syailendra di Ke-
rajaan Mataram Kuno dengan Kedatuan 
Sriwijaya. Persekutuan ini bertujuan agar 
dinasti Syailendra dapat menanamkan 
pengaruhnya di Jawa untuk menggantikan 
dinasti Sanjaya yang lebih dahulu berkuasa 
(Bosch, 1975:22). Bukti kuat dari pan-
dangan ini adalah beberapa interpretasi 
pembacaan Prasasti Kalasan yang berangka 
tahun 778 Masehi. Dimana saat prasasti ter-
sebut ditulis kedudukan dinasti Syailendra 
masih merupakan vasal atau bawahan dari 
dinasti Sanjaya (Santiko, 2013:6).  
Penggunaan bahasa Melayu Kuno tidak 
hanya ditemui dalam prasasti Kedatuan 
Sriwijaya, tetapi juga dalam prasasti-prasasti 
di Jawa. Hal ini mengindikasikan adanya 
hubungan politik antara Kedatuan Sriwijaya 
dengan Kerajaan Mataram Kuno di Jawa 
Tengah. Hall (1999:202) mengungkapkan 
bahwa hubungan antara Kedatuan Sriwijaya 
dengan dinasti Syailendra menjadi salah sa-
tu dari tiga faktor yang mempengaruhi pe-
satnya perkembangan Kedatuan Sriwijaya 
sebagai suatu entitas politik. Prasasti berba-
hasa Melayu Kuno yang berasal dari abad 
ke 7-8 Masehi menandakan kecenderungan 
Kedatuan Sriwijaya untuk menegaskan iden-
titasnya sekaligus sebagai suatu bentuk ke-
banggaan dalam penggunaan bahasa lokal 
dibandingkan dengan bahasa Sanskerta yang 
masih umum digunakan dalam prasasti-
prasasti awal di Nusantara (Munandar 
2019:141).  
Dugaan bahwa bahasa Melayu Kuno 
digunakan sebagai suatu sarana untuk 
menunjukkan eksistensi Kedatuan Sriwijaya 
di Jawa memunculkan permasalahan yang 
signifikan untuk dibahas. Permasalahan per-
tama berkaitan dengan hubungan antara 
Kedatuan Sriwijaya dengan Kerajaan Mata-
ram Kuno yang tampak dari struktur prasasti
-prasasti berbahasa Melayu Kuno di Jawa 
dan Sumatra. Permasalahan kedua adalah 
keberadaan persamaan atau perbedaan 
struktur prasasti berbahasa Melayu Kuno 
peninggalan Kedatuan Sriwijaya dan Kera-
jaan Mataram Kuno yang dapat mengindi-
kasikan adanya infiltrasi politik maupun bu-
daya dari salah satu di antara dua kerajaan 
ini.  
Berdasarkan permasalahan yang telah 
diajukan maka tujuan utama dari artikel ini 
adalah menganalisis struktur atau susunan 
isi prasasti-prasasti berbahasa Melayu Kuno 
peninggalan Kedatuan Sriwijaya dan Kera-
jaan Mataram Kuno. Hasil analisis struktur 
prasasati kemudian digunakan untuk 
merekonstruksi hubungan dan keberadaan 
proses infiltrasi atau penyebarluasan 
pengaruh politik maupun kebudayaan antara 
dua kerajaan. Pandangan Boechari 
(2018:184) tentang struktur prasasti Kera-
jaan Mataram Kuno akan diterapkan sebagai 
acuan dalam menganalisis struktur prasasti 
berbahasa Melayu Kuno peninggalan 
Kedatuan Sriwijaya. Hal ini mempertim-
bangkan umumnya pandangan Boechari da-
lam kajian ilmu epigrafi dan relevansi be-
berapa bagian struktur yang umum dijumpai 
dalam prasasti berbahasa Melayu Kuno se-
perti manggala. Tulisan ini disusun untuk 
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mengkaji lebih lanjut sturktur suatu prasasti 
berbahasa Melayu Kuno dan menyusun in-
terpretasi terhadap perbedaan atau persa-
maan yang nampak antara prasasti berbaha-
sa Melayu Kuno yang ditemukan di Jawa 
dan Sumatra pada abad ke 7-8 Masehi. Tuli-
san ini juga diharapkan dapat memberi per-
spektif lain tentang dinamika pasang surut 
hubungan dua kekuatan besar di Nusantara 
pada abad ke 7-8 Masehi berdasarkan data 
prasasti yang ada. 
Prasasti yang akan dianalisis dalam 
penelitian ini merupakan prasasti yang telah 
memiliki alih bahasa. Adapun batasan 
prasasti yang dibahas dalam tulisan ini ada-
lah prasasti-prasasti dengan bahasa Melayu 
Kuno. Bahasa Melayu Kuno dipilih karena 
wilayah persebaran dan jumlahnya relatif 
banyak. Prasasti berbahasa tersebut 
mengindikasikan adanya kemungkinan hub-
ungan yang kuat antara suatu wilayah 
dengan Kedatuan Sriwijaya. Pemilihan ba-
hasa Melayu Kuno juga didasarkan atas per-
timbangan lokasi temuan prasasti-prasasti 
tersebut yang masih insitu, serta mengingat 
pandangan Munoz bahwa Kedatuan Sriwija-
ya berasosiasi kuat dengan kebudayaan Me-
layu. Adapun batasan kronologis yang 
dipilih adalah prasasti-prasasti dari abad ke-
7 hingga abad ke-8 Masehi. Rentang waktu 
ini dipilih karena masa ini merupakan masa 
awal berdirinya Kedatuan Sriwijaya 
(Coedes, 2017:123-128) sekaligus Kerajaan 
Mataram Kuno (Coedes, 2017:133-134). 
Keseluruhan prasasti berbahasa Melayu 
Kuno dari dua kerajaan pada abad tersebut 
juga memiliki jumlah yang cukup signif-
ikan. Pada abad ke-8 Masehi situasi di Asia 
Tenggara disebut oleh Coedes sebagai masa
-masa bermasalah atau “troubled time” aki-
bat banyaknya konflik yang menunjukkan 
dominasi kerajaan-kerajaan di Nusantara 
seperti pengaruh militer Kerajaan Mataram 
Kuno di Kamboja dan Vietnam serta pem-
bangunan candi oleh Kedatuan Sriwijaya di 
Thailand (Miksic & Goh, 2017:228)(Miksic 
and Goh, 2017). 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam ranah 
kajian ilmu epigrafi dan dilakukan dengan 
metode penelitian arkeologi. Metode 
penelitian arkeologi terdiri atas observasi, 
deskripsi, dan eksplanasi (Deetz, 1967:8). 
Tahapan observasi dalam penulisan ini dil-
akukan dengan mengobservasi hasil-hasil 
transliterasi dan translasi prasasti-prasasti 
yang termasuk dalam ranah batasan 
penelitian. Tahapan deskripsi dalam prasasti 
ini adalah penjelasan hasil-hasil transkripsi 
yang tersedia dan penyusunan analisis 
struktur pada setiap narasi yang dibangun 
dalam suatu prasasti. Pembagian struktur ini 
dilaksanakan berdasarkan analisis konten 
prasasti yang dibahas dalam suatu prasasti 
sebagaimana telah dilakukan oleh Boechari 
dalam merumuskan struktur prasasti Kera-
jaan Mataram Kuno (Boechari, 2018:184). 
Tahapan eksplanasi dilakukan dengan men-
jelaskan pola-pola dan kesimpulan yang ter-
lihat setelah perbandingan struktur prasasti 
dilakukan untuk menjawab rumusan masa-
lah.  
Metode penelitian ini memiliki sifat 
kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
menggunakan alur pemikiran induktif yang 
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didasarkan pada fenomena keberadaan 
prasasti berbahasa Melayu Kuno di Sumatra 
yang berkaitan erat dengan Kedatuan Sriwi-
jaya dan keberadaannya di Jawa yang 
diduga kuat merupakan peninggalan Kera-
jaan Mataram Kuno. Penelitian ini diharap-
kan dapat berkontribusi dalam penyusunan 
teori yang lebih luas mengenai hubungan 
Kedatuan Sriwijaya dan Kerajaan Mataram 
Kuno pada abad ke 7-8 Masehi berdasarkan 
perbandingan struktur prasasti-prasasti ber-
bahasa Melayu Kuno peninggalan dua kera-
jaan tersebut.  
Sebelum penyusunan struktur prasasti 
dimulai, dilakukan penentuan sampel dari 
prasasti yang akan dibahas. Terdapat be-
beberapa parameter yang menjadi acuan 
penentuan sampel, di antaranya kesesuaian 
dengan batasan periode yang ditentukan, 
ketersediaan alih aksara, dan alih bahasa dan 
keutuhan isi prasasti. Acuan prasasti yang 
digunakan untuk memilih sampel adalah 
tabel prasasti berbahasa Melayu Kuno yang 
disusun oleh Griffiths (2018:281-283). Dari 
tabel ini, Prasasti Kambang Purun dan 
Prasasti Bungkuk tidak dapat dijadikan sam-
pel dalam penelitian ini meskipun prasasti 
tersebut memenuhi batasan waktu yang te-
lah ditentukan. Prasasti Kambang Purun te-
lah memiliki alih aksara dan alih bahasa 
yang telah dilakukan oleh Griffiths, 
(2011:148). Akan tetapi, hasil alih bahasa 
dari prasasti ini terlalu singkat untuk diana-
lisis strukturnya. Selain itu, Prasasti Kam-
bang Purun hanya terdiri atas fragmen kecil 
tidak memungkinkan disusunnya struktur 
prasasti secara lengkap (Griffiths, 2011:146-
147). Prasasti Bungkuk juga tidak akan 
dibahas dalam penelitian ini akibat tidak 
adanya alih aksara dan alih bahasa yang 
dapat dipastikan kredibilitasnya (Griffiths, 
2011:141). Konten Prasasti Bungkuk juga 
dipandang identik dengan Prasasti Kota Ka-
pur, Karang Berahi, dan Palas Pasemah 
(Griffiths, 2011:148) sehingga ketiga 
prasasti ini dianggap cukup representatif 




Kerangka pembahasan tulisan ini dimu-
lai dengan penyusunan struktur masing-
masing prasasti peninggalan Kedatuan 
Sriwijaya yang telah memiliki alih bahasa. 
Prasasti-prasasti yang dikaji umumnya 
merupakan peninggalan Kedatuan Sriwijaya 
sehingga sistematika pembahasan yang akan 
dilakukan dimulai dari prasasti-prasasti 
Kedatuan Sriwijaya yang lebih dominan. 
Dari hasil alih bahasa, dilakukan pembagian 
struktur prasasti tersebut sesuai dengan 
pembagian struktur prasasti menurut pen-
dapat Boechari (2018:184-185). Jika tidak 
ditemui kesamaan antara struktur prasasti 
yang dibahas dengan struktur dasar prasasti 
oleh Boechari, maka bagian tersebut akan 
dijelaskan sesuai dengan konteks isi prasas-
ti. Setelah menganalisis masing-masing 
struktur prasasti, selanjutnya ditarik kes-
impulan umum antara struktur prasasti-
prasasti berbahasa Melayu Kuno yang 
dikeluarkan oleh Kedatuan Sriwijaya. 
Setelah diperoleh kesimpulan umum 
struktur prasasti-prasasti tersebut, kemudian 
dilakukan perbandingan kesimpulan. Per-
bandingan diperoleh dari struktur prasasti 
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berbahasa Melayu Kuno peninggalan Kera-
jaan Mataram Kuno yang berasal dari peri-
ode yang sama. Prasasti-prasasti ini sebe-
lumnya telah dibagi menggunakan metode 
yang sama dengan prasasti peninggalan 
Kedatuan Sriwijaya. Tulisan ini tidak akan 
membahas analisis eksternal prasasti sesuai 
dengan pandangan Kartakusuma, (1992:46-
49). Isi prasasti juga tidak akan dibahas 
secara mendalam, tetapi hanya terfokus pada 
perbandingan struktur penulisan antar 
prasasti untuk memperoleh kesimpulan dan 
gambaran umum. Tulisan ini juga tidak 
membahas struktur prasasti dalam bentuk 
baris-baris karena tidak semua alih bahasa 
memiliki penomoran baris. 
 
3.1. Analisis Prasasti Berbahasa Melayu 
Kuno Peninggalan Kedatuan Sriwijaya  
Rekonstruksi sejarah Kedatuan Sriwijaya 
bisa dikatakan sangat tergantung pada 
prasasti-prasastinya. Prasasti Kedatuan 
Sriwijaya, terutama yang berbahasa Melayu 
Kuno, memiliki tatanan dan struktur yang 
jauh lebih singkat dan sederhana daripada 
prasasti-prasasti di Jawa. Prasasti peningga-
lan Kedatuan Sriwijaya yang akan dianalisis 
strukturnya dalam penelitian ini adalah:  
 Prasasti Kedukan Bukit dengan hasil 
pembacaan oleh Boechari (1993:A1-2-
A1-4); 
 Prasasti Talang Tuwo dengan hasil pem-
bacaan oleh Coedes et al., (2014:56-60); 
 Prasasti Kota Kapur dengan hasil pem-
bacaan oleh Coedes et al. (2014:67-70); 
 Prasasti Karang Brahi dengan hasil pem-
bacaan oleh Coedes et al. (2014:67-70) 
 Prasasti Palas Pasemah dengan hasil 
pembacaan oleh Boechari (2018:363-
366); 
 Prasasti Telaga Batu dengan hasil pem-
bacaan oleh Casparis (1956:32-46); 
 Prasasti Boom Baru dengan hasil pem-
bacaan oleh Atmodjo (1993:A2-2 - A2-
4) (Tabel 1). 
 
NAMA PRASASTI STRUKTUR PRASASTI NO 
Kedukan Bukit 
(1) Manggala; (2) Unsur-unsur penanggalan; (3) Penjelasan 
Perjalanan Dapunta Hyang; dan (4) Peristiwa pendirian wanua. 
1 
Talang Tuwo 
(1) Unsur Penanggalan; (2) Penetapan Taman Sriksetra oleh Sri 
Jayanasa; dan (3) Doa dan niatan Raja. 
2 
Kota Kapur 
(1) Manggala; (2) Sapatha atau kutukan penyumpahan; dan (3) unsur 
penanggalan. 
3 
Karang Brahi (1) Manggala; (2) Sapatha atau kutukan penyumpahan. 4 
Palas Pasemah (1) Manggala; (2) Sapatha atau kutukan penyumpahan. 5 
Telaga Batu (1) Manggala; (2) Penyebutan nama pejabat; dan (3) Sapatha. 6 
Boom Baru 
(1) Kutukan bagi mereka yang melanggar (sapatha); (2) Berkah bagi 
mereka yang tidak melanggar. 
7 
Tabel 1. Struktur Prasasti berbahasa Melayu Kuno Kerajaan Sriwijaya abad ke 7-8 M.  
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Prasasti Kedukan Bukit terdiri atas 
sepuluh baris. Prasasti ini berangka tahun 
604 Çaka (682 Masehi). Alih bahasa 
Prasasti Kedukan Bukit yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah alih aksara oleh 
J.G. de Casparis dan Boechari. Selain alih 
bahasa oleh Casparis dan Boechari, Coedes 
juga pernah mengalihbahasakan prasasti ini 
(Coedes et al., 2014:51-52). Namun, hasil 
alih bahasa Coedes telah banyak mem-
peroleh kritikan dari hasil pembacaan Cas-
paris dan Boechari. Dari sepuluh baris ini 
dapat diperoleh hasil susunan analisis 
struktur prasasti sebagai berikut: Pertama, 
manggala. Kedua, unsur-unsur penanggalan. 
Ketiga, penjelasan perjalanan Dapunta 
Hyang. Keempat, peristiwa pendirian 
wanua. Keunikan struktur prasasti ini adalah 
adanya tiga unsur penanggalan, yakni pada 
awal pembukaan prasasti saat Dapunta 
Hyang naik perahu, saat Dapunta Hyang 
berangkat dari Minanga, dan saat Dapunta 
Hyang tiba di Muka Upang dan mendirikan 
wanua.  (Boechari, 1993:A1-6).  
Prasasti Talang Tuwo terdiri atas 14 ba-
ris. Prasasti ini berangka tahun 606 Çaka 
(684 Masehi). Alih bahasa prasasti yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah alih 
bahasa oleh Coedes. Hasil pembagian 
struktur Prasasti Talang Tuwo sebagai beri-
kut:  Pertama, unsur penanggalan. Kedua, 
Penetapan Taman Sriksetra oleh Sri Jaya-
nasa. Ketiga, doa dan niatan raja. Bagian 
doa dan niatan dalam prasasti ini dimulai 
pada bagian akhir baris kedua hingga baris 
ke-14. Dapat dikatakan bahwa sebagian be-
sar isi prasasti ini adalah niatan yang selalu 
diawali dengan kata semoga.  
Prasasti Kota Kapur dan Prasasti Karang 
Brahi masing-masing terdiri atas enam belas 
dan sepuluh baris. Prasasti Kota Kapur 
berangka tahun 608 Çaka atau (686 Masehi), 
sementara Prasasti Karang Brahi tidak 
berangka tahun. Kedua prasasti ini memiliki 
isi yang sangat identik. Hanya terdapat lima 
perbedaan yang dijumpai dalam transkrip 
alih aksara kedua prasasti oleh Coedes. 
Perbedaan itu adalah (1) adanya tambahan 
"yang berada di bawah kadatuan ini" pada 
baris ke-7 Prasasti Karang Brahi; (2) tamba-
han "yang menjadi tidak takluk" pada baris 
ke-4 Prasasti Kota Kapur; (3) tambahan 
"yang menjadi pelaku perbuatan tersebut" 
pada baris ke-3 Prasasti Kota Kapur; (4) 
tambahan sapatha pada baris ke-6, 7, dan 8 
pada Prasasti Kota Kapur; dan (5) tambahan 
unsur penanggalan pada baris ke-9 dan 10 
pada Prasasti Kota Kapur. Struktur prasasti 
ini terdiri atas: Pertama, manggala. Kedua, 
sapatha atau kutukan penyumpahan. Ketiga, 
unsur penanggalan. Prasasti Karang Berahi 
tidak memiliki unsur penanggalan sehingga 
Prasasti Karang Berahi hanya memiliki dua 
unsur dalam strukturnya. Selain itu, terdapat 
tambahan pada bagian ketiga dari Prasasti 
Kota Kapur yang berisi penanggalan se-
rangan Sriwijaya ke Jawa. Adapun Coedes 
mempercayai bahwa serangan Sriwijaya ter-
hadap Jawa ini ditujukan pada Kerajaan Ta-
rumanegara, bukan kepada Kerajaan Mata-
ram Kuno yang memiliki tinggalan prasasti 
berbahasa Melayu Kuno (Coedes, 
2014:383).  
Selain Prasasti Kota Kapur dan Karang 
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Brahi, Prasasti Palas Pasemah juga memiliki 
isi yang sama dengan kedua prasasti sebe-
lumnya. Prasasti Palas Pasemah telah diali-
hbahasakan oleh Boechari. Hasil alih bahasa 
maupun alih aksaranya sedikit berbeda 
dengan hasil pembacaan Coedes. Prasasti 
ini memiliki kesamaan yang tinggi dengan 
Prasasti Karang Brahi, kedua prasasti juga 
tidak memiliki angka tahun. Prasasti Palas 
Pasemah terdiri atas tiga belas baris dan 
struktur prasastinya terdiri atas manggala 
dan sapatha. Ketiga prasasti dengan isi yang 
identik ini sebenarnya tidak bisa dikatakan 
sepenuhnya berbahasa Melayu Kuno. Baha-
sa yang digunakan dalam ketiga prasasti ini 
dikenal dengan bahasa Prasasti Sriwijaya 
(Coedes et al., 2014:133-135; Boechari, 
2018:363). Damais menyebut bahasa ini 
dengan sebutan Bahasa A yang sangat iden-
tik dengan bahasa Melayu Kuno. Lebih 
lanjut, Damais mengungkapkan bahwa ter-
dapat beberapa kesamaan fonetik antara ba-
hasa ini dengan dialek Malagasi (Coedes et 
al., 2014:195).  
Prasasti Telaga Batu terdiri atas 28 baris 
dan tidak berangka tahun. Berdasarkan ana-
lisis paleografis Casparis, prasasti ini diduga 
memiliki tahun pembuatan kurang lebih sa-
ma dengan Prasasti Kota Kapur (Casparis, 
1956:16). Hasil alih bahasa yang akan diba-
has dilakukan oleh Casparis. Hasil alih ba-
hasa menunjukkan banyak bagian dari 
prasasti ini yang tidak terbaca. Hasil analisis 
struktur prasasti ini terdiri atas: Pertama, 
Manggala. Kedua, penyebutan nama pejab-
at. Ketiga, sapatha. Bagian sapatha dalam 
prasasti ini sangat panjang dan mengisi se-
bagian besar prasasti.  Keunikan dari 
prasasti ini adalah penyebutan nama pejabat 
yang cukup terperinci.  
Prasasti Boom Baru terdiri atas 11 baris 
dan tidak berangka tahun. Namun, analisis 
paleografis prasasti ini menyimpulkan  bah-
wa prasasti ini berasal dari abad ke-7 Mase-
hi. Hasil alih bahasa yang dibahas dalam 
penelitian ini dilakukan oleh M. M. Sukarto 
K. Atmodjo. Sama seperti Prasasti Telaga 
Batu, banyak bagian dari prasasti ini yang 
tidak terbaca. Analisis struktur prasasti ini 
terdiri atas kutukan bagi mereka yang me-
langgar (sapatha) dan berkah bagi mereka 
yang tidak melanggar. Bagian kutukan da-
lam prasasti ini merupakan bagian yang 
mendominasi. Dengan jumlah tujuh baris 
sedangkan empah baris sisanya adalah bagi-
an berkah. Prasasti Telaga Batu dan Prasasti 
Boom Baru adalah dua prasasti dengan un-
sur dominan sapata. Memiliki struktur dan 
susunan kata berbeda dengan Prasasti Kota 
Kapur, Karang Brahi dan Palas Pasemah. 
Dari prasasti-prasasti yang telah dibahas, 
dapat disimpulkan bahwa prasasti tersebut 
sangat kontekstual dan tematis. Struktur di 
sini lebih terlihat sebagai urutan yang padu 
dan kronologis tentang suatu peristiwa atau 
penyebutan kutukan sehingga tidak dapat 
dijumpai suatu struktur yang dominan mau-
pun pasti muncul dalam setiap prasasti ber-
bahasa Melayu Kuno. Kebanyakan struktur 
prasasti juga diisi oleh suatu bagian yang 
mayoritas dalam isi prasasti, dimana suatu 
prasasti menjelaskan satu unsur lebih dari 
50% isinya. Contoh dari hal ini adalah bagi-
an kutukan atau (sapatha) penyumpahan 
yang sangat dominan seperti ditunjukkan 
oleh Prasasti Kota Kapur, Prasasti Karang 
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Brahi, dan Prasasti Palas Pasemah bila 
dibandingkan dengan unsur lainnya. Di anta-
ra prasasti yang telah dibahas, Prasasti 
Kedukan Bukit memiliki komposisi struktur 
yang cukup seimbang antara satu unsur 
dengan unsur lainnya. Selain itu, prasasti 
berbahasa Melayu Kuno Kedatuan Sriwijaya 
dikeluarkan dalam waktu yang berdekatan 
pada abad ke-7 Masehi. Maksud dari pem-
buatan prasasti-prasasti ini bisa dikatakan 
sangat politis. Prasasti Kedukan Bukit dan 
Talang Tuwo dibuat untuk memperingati 
sebuah peristiwa penting. Prasasti Kota Ka-
pur, Karang Brahi, Telaga Batu, dan Boom 
Baru dibuat sebagai kutukan bagi yang 
menentang Raja. Prasasti Kedatuan Sriwija-
ya pada abad berikutnya justru kebanyakan 
menggunakan bahasa Sansekrta, seperti 
Prasasti Nalanda dan Prasasti Ligor dengan 
struktur prasasti yang lebih kompleks.  
 
3.2. Prasasti Berbahasa Melayu Kuno 
Peninggalan Kerajaan Mataram Kuno  
Perlu diingat bahwa hanya terdapat dua 
kerajaan yang menghasilkan prasasti berba-
hasa Melayu Kuno di Indonesia. Spesifik 
pada kurun waktu abad ke-7 hingga abad ke-
8 Masehi yaitu Kedatuan Sriwijaya dan Ke-
rajaan Mataram Kuno. Di Kerajaan Mataram 
Kuno sendiri, hanya terdapat tiga prasasti 
yang berbahasa Melayu Kuno. Dengan spe-
sifikasi rentang waktu abad ke-7 hingga 
abad ke-8 Masehi. Prasasti tersebut adalah 
Prasasti Sojomerto yang telah ditranslasikan 
oleh Darmosoetopo (2003:2-3). Kemudian, 
Prasasti Manjusrigrha yang telah ditrans-
lasikan oleh Miksic (2003:31-32). Terakhir,  
Prasasti Raja Samkhara yang telah ditrans-
lasikan oleh Boechari (2018:473-475) 
(Tabel 2). Hasil analisis struktur prasasti di-
peroleh sebagai berikut: 
Prasasti Kerajaan Mataram berbahasa 
Melayu Kuno dari abad ke 7-8 Masehi  
mayoritas berisi tentang suatu kejadian atau 
peristiwa. Struktur prasasti-prasasti ini tidak 
memiliki keterkaitan atau sebuah hubungan 
yang pasti antara satu prasasti dengan 
prasasti lainnya. Ketiadaan angka tahun da-
lam prasasti-prasasti ini semakin me-
nyusahkan proses analisis hubungan antar 
prasasti. Prasasti-prasasti ini bersifat lebih 
kontekstual pada peristiwa daripada prasasti-
prasasti Melayu Kuno Kedatuan Sriwijaya. 
Peristiwa yang dimaksud dalam Prasasti So-
jomerto tidak diktetahui. Dikarenakan ban-
yaknya bagian yang tidak terbaca. Namun, 
peristiwa ini memiliki kaitan erat dengan 
legitimasi kekuasaan lewat silsilah raja. Pe-
ristiwa dalam Prasasti Manjusrigrha adalah 
peresmian candi (prasada) sedangkan dalam 
Prasasti Raja Samkhara dijelaskan perpinda-
han agama seorang raja. Akan tetapi, perlu 
digarisbawahi bahwa setiap prasasti juga 
memiliki unsur pemujaan dalam penceritaan 
peristiwa di dalam prasasti. Dikarenakan 
sifatnya yang kontekstual, sulit ditemukan 
adanya hubungan antara satu prasasti dengan 
prasasti lainnya.  
 
3.3. Analisis Struktur Prasasti Berbahasa 
Melayu Kuno pada Abad ke-7 hingga 8 
Masehi  
Struktur prasasti berbahasa Melayu Kuno 
dari Kedatuan Sriwijaya maupun Kerajaan 
Mataram Kuno menunjukkan perbedaan 
yang cukup signifikan. Perbedaan struktur 
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antara prasasti peninggalan Kedatuan Sriwi-
jaya dan Mataram Kuno diakibatkan perbe-
daan bahasan dalam suatu prasasti berbahasa 
Melayu Kuno yang berpengaruh terhadap 
struktur prasasti secara langsung. Perbedaan 
yang dimaksud mengarah pada tidak adanya 
kesamaan jenis struktur prasasti berdasarkan 
konten atau isi dari prasasti tersebut.  
Bahasan dalam prasasti-prasasti berbaha-
sa Melayu Kuno secara umum terfokus pada 
pengabadian suatu peristiwa yang 
kontekstual dan kontemporer. Hal ini 
mengindikasikan adanya kesamaan 
penggunaan bahasa Melayu Kuno dalam 
prasasti pada abad ke 7-8 Masehi sebagai 
suatu bentuk penjelasan akan suatu peristiwa 
di kerajaan tersebut. Peristiwa yang dimak-
sud dalam prasasti-prasasti berbahasa Mela-
yu Kuno mayoritas berkaitan dengan politik 
dan mencerminkan suatu narasi sentralistik 
akan kekuasaan seorang raja. Narasi sentral-
istik ini didukung dengan legitimasi religius 
penguasa Kerajaan Mataram Kuno maupun 
Kedatuan Sriwijaya. Narasi sentralistik da-
lam prasasti, terutama pada Kedatuan Sriwi-
jaya di masa awal berdirinya sangat diper-
lukan untuk mencegah fragmentasi politik 
baik pada tingkatan pusat maupun daerah 
(Hall 2019:99).  
Kesamaan pokok bahasan atau tema yang 
membentuk struktur prasasti berbahasa Me-
layu kuno dapat dikaitkan pandangan Bosch 
(1975:22) mengenai pengaruh dinasti 
Syailendra dalam percaturan politik Kera-
jaan Mataram Kuno. Hal tersebut didukung 
oleh kuatnya hubungan antara dinasti 
Syailendra dengan Kedatuan Sriwijaya yang 
diduga kuat menjadi faktor penting besarnya 
kekuasaan politik dan ekonomi Kedatuan 
Sriwijaya (Hall 1999:202). Berkaitan 
dengan hubungan Kedatuan Sriwijaya dan 
Kerajaan Mataram Kuno terutama dinasti 
Syailendra, Hall (2019:113) mengungkap-
kan lima skema yang hingga saat ini masih 
diperdebatkan yaitu:  
 Dinasti Syailendra secara kultural di-
pengaruhi oleh Kedatuan Sriwijaya 
 Dinasti Syailendra secara politis ber-
mitra dan berada di bawah pengaruh 
Kedatuan Sriwijaya 
 Dinasti Syailendra memiliki hubungan 
pernikahan politik dengan keluarga 
Kedatuan Sriwijaya 
 Dinasti Syailendra berbasis di Jawa 
dan secara langsung menguasai Jawa 
dan Sriwijaya 
 Dinasti Syailendra berbasis di Sumatra 
dan secara langsung menguasai Sriwi-
jaya dan Jawa 
Keidentikan prasasti-prasasti berbahasa 
Melayu Kuno peninggalan Kerajaan Mata-
ram Kuno dapat dipandang sebagai suatu 
bentuk penanaman pengaruh kebudayaan 
Melayu yang mengarah pada perluasan 
pengaruh atau sistem mandala Kedatuan 
Sriwijaya. Kemungkinan kedua adalah 
digunakannya bahasa Melayu Kuno sebagai 
identitas wangsa Syailendra yang diasumsi-
kan memiliki hubungan darah atau mel-
ambangkan keeratan hubungan dinasti 
Syailendra dengan penguasa Kedatuan 
Sriwijaya. Terlepas dari perdebatan 
mengenai hubungan dua kerajaan ini atau-
pun argumen-argumen yang diajukan ten-
tang keberadaan prasasti berbahasa Melayu 
Kuno di pusat kekuasaan Mataram Kuno, 
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struktur prasasti berbahasa Melayu Kuno di 
Jawa tampak terpengaruh oleh struktur 
prasasti Melayu Kuno  peninggalan Kedatu-
an Sriwijaya.  
Prasasti berbahasa Melayu Kuno pada 
abad ke 7-8 Masehi sama sekali tidak mem-
bahas tentang sima atau tanah bebas pajak 
yang umumnya digunakan untuk kepent-
ingan keagamaan. Hal ini mengakibatkan 
perbedaan struktur prasasti-prasasti berbaha-
sa Melayu Kuno dan struktur prasasti pada 
umumnya di Jawa baik yang berbahasa 
Sanskerta maupun Jawa kuno. Ketiadaan 
Sima dalam prasasti yang dikaji 
menghasilkan dua kemungkinan. Pertama, 
prasasti berbahasa Melayu Kuno adalah 
prasasti yang tidak lazim digunakan untuk 
menjelaskan sima. Kedua, pada abad ke 7-8 
Masehi konsep sima masih belum digunakan 
dalam masyarakat berbahasa Melayu Kuno. 
Selain ketiadaan sima, kesamaan besar 
prasasti-prasasti ini adalah struktur prasasti. 
Struktur yang didasarkan atas peristiwa dan 
suatu kejadian yang berpengaruh besar ter-
hadap situasi politik saat itu. Selain itu, isi 
prasasti yang dibahas juga memiliki konten 
yang sangat berkaitan dengan legitimasi 
kekuasaan raja dari masing-masing kerajaan 
bagi masyarakat luas sebagai pembaca 
prasasti. Prasasti-prasasti yang telah diana-
lisis dapat dikatakan sebagai prasasti singkat 
yang berisikan kurang dari dua puluh baris. 
Hal ini mempertimbangkan beberapa prasas-
ti seperti Prasasti Boom Baru yang tidak 
memiliki bagian yang lengkap dan jelas un-
tuk dialihaksarakan sehingga translasi dalam 
prasasti juga terkesan singkat dan langsung 
mengarah kepada pokok bahasan yang 
berkaitan dengan legitimasi kekuasaan. 
Kesamaan dalam tidak adanya unsur sima 
sebagai pokok bahasan suatu prasasti 
sekaligus keidentikan struktur prasasti yang 
dipengaruhi oleh suatu peristiwa politik 
menjadi bukti keberadaan infiltrasi ke-
budayaan Kedatuan Sriwijaya terhadap Ke-
rajaam Mataram Kuno pada abad ke 7-8 
Masehi. Infiltrasi ini tidak hanya tampak 
dalam penggunaan bahasa Melayu Kuno 
dalam suatu prasasti Kerajaan Mataram 
Kuno sebagai media legitimasi kekuasaan 
dan sentralisasi kekuasaan, tetapi dalam kei-
dentikan struktur yang sama-sama memiliki 
manggala dan berbasis pada penjelasan 
peristiwa politik sebagai komponen pemben-
tuk struktur prasasti. Selain infiltrasi ke-
budayaan dalam aspek bahasa, infiltrasi ke-
budayaan Kedatuan Sriwijaya juga 
mempengaruhi aspek keagamaan. Infiltrasi 
dalam bidang agama sangat tampak dalam 
Prasasti Manjusrigrha yang menjelaskan 
bangunan suci beraliran Buddha Mahayana. 
Bukti adanya infiltrasi agama dari Kedatuan 
Sriwijaya ini diperkuat dengan kedudukan 
Kedatuan Sriwijaya sebagai pusat pengaja-
ran Agama Buddha sesuai dengan catatan I-
tsing dalam kunjungannya ke Sriwijaya pada 
paruh kedua abad ke-7 Masehi (Hall 
2019:98).  
Selain infiltrasi kebudayaan, struktur da-
lam prasasti berbahasa Melayu Kuno pada 
abad ke 7-8 Masehi juga mengindikasikan 
adanya infiltrasi politik dari Kedatuan Sriwi-
jaya terhadap Kerajaan Mataram Kuno teru-
tama dinasti Syailendra. Kesamaan ini ter-
lihat dalam kedudukan dan fungsi prasasti 
berbahasa Melayu kuno di kedua kerajaan 
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yang identik dengan alat propaganda dan 
legitimasi kekuasaan politik melalui penjela-
san suatu peristiwa penting. Peristiwa yang 
dimaksud antara lain perjalanan suci Dapun-
ta Hyang dalam prasasti Kedukan Bukit, 
penetapan Taman Sriksetra dalam Prasasti 
Talang Tuwo, penyerangan Jawa dalam 
Prasasti Kota Kapur, dan penyelesaian pem-
bangunan Vajrasanamanjusrigrha dalam 
prasasti Manjusrigrha. Dari prasasti yang 
telah dikaji, apabila suatu prasasti tidak ter-
fokus pada suatu peristiwa politik maka 
prasasti tersebut umumnya secara langsung 
menjadi media propaganda sebagai upaya 
untuk mempertahankan sentralisasi kerajaan 
sehingga mengandung unsur kontemporer. 
Hal ini terlihat dalam prasasti Sojomerto, 
Karang Brahi, Palas Pasemah, Telaga Batu, 
dan Boom Baru. Kesamaan hubungan poli-
tik mengingat prasasti acap kali dan 
digunakan sebagai piagam politik.   
Berdasarkan analisis perbandingan 
struktur prasasti, tampak adanya indikasi 
bahwa Kerajaan Mataram Kuno telah di-
pengaruhi Kedatuan Sriwijaya secara kultur-
al dan politis. Pengaruh secara politis ini 
dapat dipahami sebagai upaya Kerajaan 
Mataram Kuno terutama dinasti Syailendra 
untuk mengadopsi paham dan sistem tatanan 
politik Kedatuan Sriwijaya di Jawa. Hal ini 
dibuktikan dengan kesamaan penggunaan 
prasasti dan penyusunan struktur prasasti 
yang terfokus pada peristiwa politik atau 
upaya propaganda sentralisasi kekuasaan. 
Pengadopsian sistem politik akibat proses 
infiltrasi ini dapat dimaklumi mengingat sis-
tem politik di Kedatuan Sriwijaya merupa-
kan sebuah bentuk sinkretisasi pola 
kekuasaan lokal dan asing untuk membentuk 
suatu sistem tatanan politik yang baru (Hall, 
2019:91). Meskipun menunjukkan tanda-
tanda infiltrasi politik, analisis perbandingan 
struktur prasasti tidak menunjukkan cukup 
bukti adanya mitra politik antara Kedatuan 
Sriwijaya dan Kerajaan Mataram Kuno. 
Pembuktian adanya mitra politik antar kera-
jaan memerlukan sebuah analisis lebih lanjut 
dalam proses penafsiran isi prasasti seperti 
bukti pernyataan mitra antara kerajaan 
Malayu dengan Kerajaan Majapahit dalam 
Prasasti Kuburajo II (Istiawan, 2006:36)
(Istiawan, 2006) dan Prasasti Dharmmasraya 
(Istiawan, 2006: 46-47)(Istiawan, 2006).  
 
4. Simpulan 
Analisis alih bahasa sepuluh buah prasasti 
berbahasa Melayu Kuno peninggalan 
Kedatuan Sriwijaya dan Kerajaan Mataram 
Kuno antara abad ke 7 hingga 8 Masehi me-
nyimpulkan adanya hubungan Kedatuan 
Sriwijaya dan Kerajaan Mataram Kuno. Ti-
ga prasasti berbahasa Melayu Kuno yang 
berasosiasi dengan Kerajaan Mataram Kuno 
dari abad ke 7-8 Masehi menjadi bukti 
keberadaan hubungan budaya dengan 
Kedatuan Sriwijaya yang dipandang sebagai 
pusat dari kebudayaan melayu pada periode 
ini. Analisis struktur dari prasasti peningga-
lan Kedatuan Sriwijaya dan Kerajaan Mata-
ram Kuno tidak dapat secara pasti menun-
jukkan adanya hubungan politik antar kedua 
kerajaan, tetapi adanya keidentikan struktur 
dan sifat isi prasasti menunjukkan adanya 
upaya infiltrasi politik dan tatanan 
pemerintahan yang dibuktikan dengan kesa-
maan strategi dan upaya pemanfaatan 
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prasasti sebagai bentuk penyebarluasan sua-
tu peristiwa politik maupun sebagai alat 
propaganda. Hubungan yang lebih 
didominasi oleh pengaruh dari Kedatuan 
Sriwijaya dan lebih mengarah pada 
pengaruh ekonomi maupun sosial budaya ini 
disebabkan oleh kemampuan Kedatuan 
Sriwijaya dalam memproduksi armada 
perdagangan laut sejak awal milenium per-
tama masehi dengan kapasitas kapal kurang 
lebih 300-500 ton (Manguin, 2010:337).  
Keberadaan infiltrasi budaya oleh 
Kedatuan Sriwijaya terhadap Kerajaan 
Mataram Kuno merupakan sebuah fakta 
yang sulit untuk terbantahkan. Keberadaan 
prasasti-prasasti berbahasa Melayu Kuno 
menjadi bukti nyata akan infiltrasi budaya 
terutama dalam unsur bahasa. Kendati 
menunjukkan indikasi bahwa terdapat proses 
infiltrasi politik yang berkaitan dengan kesa-
maan beberapa jenis struktur prasasti dan 
fungsi prasasti berbahasa Melayu Kuno di 
Jawa, diperlukan penelitian lebih lanjut un-
tuk menelaah isi prasasti untuk merekon-
struksi adanya infiltrasi pengaruh tatanan 
politik Kedatuan Sriwijaya terhadap Kera-
jaan Mataram Kuno. Hal yang sama juga 
berlaku dalam menjawab permasalahan in-
filtrasi agama dari Kedatuan Sriwijaya ter-
hadap Kerajaan Mataram Kuno.  
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